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Abstract: This study highlights the important role of inclusive education in supporting children with speech delay,
particularly in improving their communication and social interaction skills. Findings show that in New Zealand,
a functional approach to inclusive education is supported by teachers' deep understanding and psychologist
support. However, public awareness of inclusion in Indonesia is lacking, still a challenge, influencing parents'
decisions in enrolling children in inclusive schools. The main recommendations are continuous training for
teachers and an extensive public awareness campaign to strengthen inclusive education practices. With these
measures, it is expected that inclusive education can significantly improve the support and understanding of
children with speech delay in the educational context.
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Abstrak: Penelitian ini menyoroti peran penting pendidikan inklusif dalam mendukung anak-anak dengan speech
delay, terutama dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial mereka. Temuan menunjukkan
bahwa di New Zealand, pendekatan fungsional dalam pendidikan inklusi didukung oleh pemahaman mendalam
guru-guru dan dukungan psikolog. Namun, kesadaran masyarakat tentang inklusi di Indonesia masih kurang,
masih menjadi tantangan, mempengaruhi keputusan orang tua dalam memasukkan anak-anak ke sekolah inklusi.
Rekomendasi utama adalah pelatihan berkelanjutan bagi guru dan kampanye kesadaran masyarakat yang luas
untuk memperkuat praktik pendidikan inklusif. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pendidikan inklusif dapat
secara signifikan meningkatkan dukungan dan pemahaman terhadap anak-anak dengan speech delay dalam
konteks pendidikan.

Kata kunci: Pendidikan inklusi, Kemampuan komunikasi, Kesadaran Masyarakat

LATAR BELAKANG

Pendidikan inklusi telah menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan global,
terutama dalam meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat untuk menerima dan
menghormati perbedaan individu Nugroho (2016). Dalam konteks pendidikan menurut
Widiastuti (2020), pendidikan inklusi memainkan peran penting dalam mengintegrasikan anak-
anak dengan kebutuhan khusus, termasuk mereka yang mengalami speech delay, ke dalam
sistem pendidikan reguler. Dengan demikian, pendidikan inklusi dapat membantu
meningkatkan kesadaran dan kemampuan anak-anak dengan speech delay untuk berpartisipasi
aktif dalam proses belajar mengajar, serta meningkatkan kualitas pendidikan yang diterima
oleh mereka , Lindsay (2007).

Penelitian terkait tentang pendidikan inklusi untuk anak-anak dengan speech delay
telah menunjukkan bahwa pendidikan inklusi dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
dan interaksi sosial anak-anak dengan speech delay. Selain itu, pendidikan inklusi juga dapat
membantu meningkatkan kesadaran dan kemampuan guru-guru untuk mengajar anak-anak
dengan speech delay Garbutt (2018), serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya inklusi dalam pendidikan. Namun, masih terdapat beberapa kekurangan dalam
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implementasi pendidikan inklusi untuk anak-anak dengan speech delay. Salah satu kekurangan
utama adalah kurangnya akomodasi pembelajaran dan modifikasi kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan anak-anak dengan speech delay. Kekurangan ini dapat menyebabkan anak-
anak dengan speech delay tidak dapat mengoptimalkan potensi mereka dalam proses belajar
mengajar Diana (2022).

Dalam penelitian ini, kita ingin mengeksplorasi lebih lanjut tentang fungsi pendidikan
inklusi untuk anak-anak dengan speech delay. Kita ingin mengetahui bagaimana pendidikan
inklusi dapat membantu meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak-anak
dengan speech delay, serta bagaimana pendidikan inklusi dapat membantu meningkatkan
kesadaran dan kemampuan guru-guru untuk mengajar anak-anak dengan speech delay. Kita
juga ingin mengetahui bagaimana pendidikan inklusi dapat membantu meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya inklusi dalam pendidikan.

KAJIAN TEORITIS
Teori-teori yang relevan dan yang mendasari Fungsi Pendidikan itu sendiri serta
bagaimana pendidikan inklusi mampu membantu Anak-Anak dengan Speech Delay, teori teori
tersebut diambil dari buku Pendidikan Inklusi: Kebijakan dan Evaluasi Pemerintah dalam
Pendidikan Inklusi oleh Muzdalifah Rahman (2023), yaitu :
1. Teori Inklusi
Teori ini memfokuskan pada pentingnya integrasi anak-anak dengan kebutuhan khusus,
termasuk anak-anak dengan speech delay, ke dalam sistem pendidikan reguler. Teori ini
menekankan pentingnya perubahan paradigma pendidikan untuk memastikan bahwa anak-
anak dengan kebutuhan khusus dapat berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar
Rahmat (2022).
2. Teori Fungsional
Teori ini memfokuskan pada pentingnya pendekatan fungsional dalam pendidikan inklusi.
Pendekatan ini memastikan bahwa anak-anak dengan speech delay dipersiapkan secara
fungsional dan relevan untuk mengoptimalkan potensi mereka dalam proses belajar
mengajar Bunbury (2020).
3. Teori Keterampilan Hidup
Teori ini memfokuskan pada pentingnya keterampilan hidup yang diperoleh anak-anak
dalam proses pendidikan inklusi Harfani (2021),. Keterampilan hidup ini meliputi
kemampuan sosial, emosional, dan akademik yang diperlukan anak-anak untuk beradaptasi

dengan lingkungan sekitar.
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Penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan acuan serta landasan bagi

penelitian ini dilakukan adalah:

1.

Penelitian Nurussakinah (2024)

Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan inklusi dapat meningkatkan kemampuan
sosial dan emosional anak-anak dengan speech delay. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pendidikan inklusi dapat membantu anak-anak dengan speech delay untuk
berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar.

Penelitian Ramadani (2022)

Penelitian ini memfokuskan pada metode penulisan yang digunakan dalam penelitian,
termasuk studi kepustakaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa studi kepustakaan dapat
membantu peneliti memperkuat fondasi teori dan mengembangkan landasan kerangka
berpikir.

Pendidikan inklusi dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial

anak-anak dengan speech delay Jayanti (2023), serta meningkatkan kesadaran dan kemampuan

guru-guru untuk mengajar anak-anak dengan speech delay.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian Fungsi Pendidikan Inklusi untuk

Anak-Anak dengan Speech Delay dengan menggunakan metode kualitatif. Beberapa alasan

metode ini dipakai untuk penelitian tersebut.

1.

Keterkaitan dengan topik:

Wawancara dengan sumber langsung memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
informasi yang lebih spesifik dan terkait langsung dengan sumber Rukajat (2018).
Informasi ini sangat penting untuk memahami bagaimana sumber berinteraksi dengan
anaknya dan bagaimana anak tersebut beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
Flexibilitas:

Wawancara memungkinkan peneliti untuk beradaptasi dengan situasi yang terjadi selama
wawancara dan untuk meminta pertanyaan tambahan yang relevan Edi (2018). Hal ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan akurat.
Keterbukaan

Wawancara memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih terbuka dan
spontan dari sumber Afriyadi (2016).

Keterkaitan dengan teori

Metode wawancara memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana teori-teori yang

relevan, seperti teori inklusi dan teori fungsional, diterapkan dalam situasi sehari-hari. Hal
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ini memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana teori-teori tersebut mempengaruhi
pengalaman sumber.
Berikut merupakan struktur dari metode penelitian:

1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain studi kasus untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang konteks spesifik dari pendidikan inklusi bagi anak dengan speech delay
di satu sekolah dasar inklusif , Nilholm (2010).

2. Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini merupakan satu sumber yaitu orang tua yang dipilih melalui
purposive sampling berdasarkan pengalaman mereka dalam mendidik atau memiliki anak
dengan speech delay yang bersekolah di lingkungan inklusif. Karakteristik partisipan
mencakup usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, dan lama pengalaman mengajar
atau mendampingi anak dengan speech delay.

3. Prosedur Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan partisipan. Prosedur

pengumpulan data merupakan wawancara mendalam. Selama 45-60 menit .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk memahami persepsi seorang ibu mengenai fungsi
pendidikan inklusif untuk anak-anak dengan speech delay. Metode wawancara dipilih untuk
menggali pandangan mendalam dari seorang ibu yang memiliki dua anak dengan speech delay.
Deskripsi Narasumber

Narasumber dalam penelitian ini adalah seorang ibu berusia 40 tahun yang memiliki
dua anak berusia 6 dan 8 tahun yang mengalami speech delay. Wawancara dilakukan di rumah
narasumber selama 60 menit. Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul.
Proses Wawancara

Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan semi-terstruktur.
Analisis data dilakukan dengan teknik coding tematik untuk mengidentifikasi tema-tema
utama.
Hasil Penelitian

Berikut tertera hasil penelitian dari wawancara , hasil diolah berdasarkan kajian teori

teori yang ada di bagian latar belakang.
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1. Tema 1: Peran Pendidikan Inklusif dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
dan Interaksi Sosial (Berdasarkan Teori Inklusi dan Teori Keterampilan Hidup)

"Pendidikan inklusif sangat membantu anak-anak saya berinteraksi dengan teman-teman
mereka dan meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Mereka lebih sering berlatih
berbicara di lingkungan yang mendukung," kata narasumber.

Analisis:
Temuan ini sejalan dengan Teori Inklusi, yang menekankan pentingnya integrasi anak-anak
dengan kebutuhan khusus ke dalam sistem pendidikan reguler Mustika (2023), serta Teori
Keterampilan Hidup, yang menyoroti pentingnya keterampilan sosial yang diperoleh dalam
pendidikan inklusi untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar Mu 'minah (2021) .

2. Tema 2: Kesadaran dan Kemampuan Guru dalam Mengajar Anak dengan Speech
Delay (Berdasarkan Teori Fungsional)

Narasumber menyebutkan, "Guru-guru di New Zealand sangat memahami anak-anak
yang memiliki berbagai kesulitan. Untuk anak-anak saya yang memiliki speech delay,
guru-guru mendapatkan pelatihan khusus dan juga disertai bimbingan dari psikolog."
Analisis:

Hal ini menunjukkan pendekatan yang lebih fungsional dalam pendidikan inklusi di New
Zealand, sesuai dengan Teori Fungsional, yang memastikan bahwa anak-anak dengan
speech delay dipersiapkan secara fungsional dan relevan untuk mengoptimalkan potensi
mereka dalam proses belajar mengajar Ardansyah (2021).

3. Tema 3: Kesadaran Masyarakat tentang Pentingnya Pendidikan Inklusif
(Berdasarkan Teori Inklusi)

"Masyarakat di New Zealand sudah sangat mementingkan dengan kebutuhan khusus
untuk anak saya, melainkan waktu saya di Indonesia sangat minim, anak saya kurang
berkembang dan kurang diperhatikan saat ia sekolah di Indonesia.

Analisis:
Temuan ini mendukung Teori Inklusi, yang menekankan pentingnya perubahan paradigma
pendidikan untuk memastikan bahwa anak-anak dengan kebutuhan khusus dapat

berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar Budianto (2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan menunjukkan bahwa pendidikan inklusif berperan penting dalam membantu
anak-anak dengan speech delay meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial
mereka, yang sejalan dengan Teori Inklusi dan Teori Keterampilan Hidup. Guru-guru di New

Zealand yang mendapatkan pelatihan khusus dan bimbingan dari psikolog menunjukkan
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implementasi pendekatan fungsional dalam pendidikan inklusi, sebagaimana diuraikan dalam
Teori Fungsional. Selain itu, meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya inklusi
dalam pendidikan juga menjadi tantangan yang harus diatasi, yang sejalan dengan pandangan
dalam Teori Inklusi.

Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan inklusif memberikan manfaat besar bagi
anak-anak dengan speech delay dalam beberapa aspek penting. Pendidikan inklusif membantu
anak-anak dengan speech delay untuk berinteraksi lebih efektif dengan teman sebaya dan
meningkatkan kemampuan komunikasi mereka, sejalan dengan Teori Inklusi dan Teori
Keterampilan Hidup. Di New Zealand, guru-guru menunjukkan pemahaman yang mendalam
tentang kebutuhan anak-anak dengan speech delay berkat pelatihan khusus dan dukungan dari
psikolog, yang mencerminkan pendekatan Teori Fungsional dalam memastikan anak-anak
dipersiapkan secara fungsional untuk mengoptimalkan potensi mereka dalam proses belajar
mengajar.

Namun , untuk mencapai efektivitas yang maksimal, diperlukan pelatihan yang lebih
intensif bagi guru dan peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan
inklusi. Rekomendasi utama adalah penyediaan pelatihan berkelanjutan bagi guru dan
kampanye kesadaran masyarakat tentang pentingnya inklusi dalam pendidikan.

Adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pendidikan inklusif, karena banyak orang tua masih kurang informasi tentang
manfaat pendidikan inklusi, mempengaruhi keputusan mereka untuk memasukkan anak-anak
ke sekolah inklusi, yang sejalan dengan Teori Inklusi. Untuk mencapai efektivitas maksimal
dalam pendidikan inklusif, diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk menangani
anak-anak dengan kebutuhan khusus serta kampanye kesadaran masyarakat yang luas untuk
menginformasikan pentingnya pendidikan inklusi. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
pendidikan inklusif dapat lebih efektif dalam membantu anak-anak dengan speech delay, serta
meningkatkan kemampuan dan kesadaran para guru dan masyarakat tentang pentingnya inklusi

dalam pendidikan.
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